LAPORAN HASIL PENELITIAN KELOMPOK
BERBASIS KEAHLIAN E

JUDUL PENELITIAN :

AGRESIVITAS PEMAIN SEPAKBOLA (STUDI FENOMENOLOGI
TENTANG KEKERASAN OLEH PEMAIN SEPAKBOLA
DALAM KOMPETISI LIGA INDONESIA)

—_— —— — —

Oleh:

Komarudin, M.A.
Subagye Irianto, M.Pd.

~—

[

Penelitian dibiayai dengan anggaran DIPA UNY Tahun 2015
SK. Dekan Nomor : 121 Tahun 2015, Tanggal 6 Maret 2015
Nomor Perjanjian : 233.ee/UN34.16/PL/2015, Tanggal 9 Maret 2015

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA



LEMBAR PENGESAHAN LAPORAN PENELITIAN
KELOMPOK BERBASIS KEAHLIAN

|. Judul Penelitian

. Agresivitas Pemain Sepakbola (Studi tenomenologi tentang

kelerasan oleh pemain sepakbola dalam kompetisi Liga Indonesia)

2. Ketua Penelitian :

Nama dan Gelar Akademik
Jenis Kelamin

NIP

Pangkat / Golongan
Jabatan Fungsional
Bidang Keahlian
Fakultas/Jurusan/Prodi
Alamat Surat

No. Telp/HP

Faksimili

. E-mail

FTTEFR MO A0 o

3. Bidang Keilmuan/Penelitian
4. Skim Penelitian
5. Anggota Penelitian

6. Lokasi Penelitian

7. Waktu Penelitian
8. Dana Penelitian

L -q_:f._*‘,’:‘"
roWatvay. Suherman, M.Ed.
9640497708812 1 001

: Komarudin, M.A.

: Laki-laki

: 19740928 200312 1 002
: Penata Tk.I/ I1Id

| : Lektor Kepala

- Permainan Sepakbola dan Psikologi Olahraga

: FIK/POR/PJKR

: J1. Kolombo No.1 Yogyakarta, Telp. (0274)513092
: 08122773587

:(0274)513092

: komarudin@uny.ac.id

: Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan

: Penelitian kelompok berbasis keahlian

: a). Subagyo Irianto, M.Pd.

b). Akhmad Irfan Fauzi
¢). Dandi Galang Pambayun

: Klub PERSIRAM Raja Ampat Papua
: 8 Bulan (9 Maret - 30 Oktober 2015)
: Rp. 7.500.000,00

Yogyakarta, 28 Oktober 2015

Peneliti,

WK 5
Komarudin, M. A.
NIP. 19740928 200312 1 002

1



KATA PENGANTAR

Puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia yang telah
diberikan dan dilimpahkan-Nya, sehingga kegiatan penelitian dengan judul  “Agresivitas
Pemain Sepakbola (Studi fenomenologi tentang kekerasan oleh pemain sepakbola dalam
kompetisi Liga Indonesia)” ini dapat terlaksana dengan lancar dan sebaik-baiknya.

Pada kesempatan ini peneliti menyadari bahwa terselesaikannya kegiatan penelitian ini
tidak lepas dari bimbingan, bantuan dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh sebab itu dengan
segala kerendahan hati peneliti menyampaikan rasa terima kasih dan penghargaan yang
terhormat kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Rochmat Wahab, M. Pd., M. A., selaku Rektor Universitas Negen
Yogyakarta yang telah memberikan kesempatan kepada peneliti untuk melaksanakan
kegiatan penelitian ini.

2. Dekan, Wakil Dekan I, Wakil Dekan II, Wakil Dekan III, Ketua Jurusan dan Sekretars
Jurusan POR FIK UNY yang telah memberikan banyak pengarahan, bantuan dan perijinan
dalam pelaksanaan kegiatan penelitian ini.

3. Para Pemain PERSIRAM Raja Ampat PAPUA dalam Kompetisi Liga Super Indonesia
Tahun 2015 yang telah bersedia menjadi ;es;mnden dalam penelitian ini.

4. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu yang juga terlibat dan membantu
atas terlaksananya kegiatan penelitian ini.

Semoga amal dan kebaikan dari semua pihak yang telah membantu dalam pelaksanaan

peﬁelitian ini mendapatkan balasan dan pahala yang berlipat ganda dan Allah SWT dan

semoga penelitian i dapat memberikan banyak manfaat bagi siapa saja yang. Amin.

Yogyakarta, Oktober 2015

Peneliti

11



DAFTAR ISI

Hal
RS AN AN ININT LS, . .. o mens i A R N A S R AR g [
BALAMAN PENGESAHAN: o snimeasmmuseisiaamisssimi 11
KATAPENGANTAR . ..oo oo smnnvninsson s soms s esrsss s soams " 111
DAFEAR ST .. ivissnsiasmmersams s s s s s i i sy i e v
AR ST AR o s P T e e T R e S e e Sl T T s v
BAB I PENDARUIUAN. .. oo vimissosavivammssrmsidsmsmiissmiimines 1
A. Latar Belakang Masalah .............cccccveeeeieninienensscnnnanenne, . 1
B. Identitileast Magilal o oaanminvmmaiissmnsaiissiisii 4
C.Batasan Masalah ..........ooeeermiireeieeer e 5
. Rusfiusan MIEaSRIER oo.cnsrmvsisssmiitmsassimmsssimmvisssn 5
. TUiian PenEAN ..o aassonies 5
B MANEaot PENCHIIAD ... i itensssrirsisssssssritassssihiassssdssisiimasts 5
BABII  TINJAUAN PUSTAKA ...t reee s 7
A Deslinst TeOMS «cnininiasimmamisisassicmmsissomise 7
1. Definisi Agresivitas Dalam Olahraga ..........c..c.ucun..e. 7
2. Tipe-tipe Agresivitas ..........cccceeeveeeen. T T 8
3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Agresivitas ....... 10
4. Target Perilaku Agresif Dalam Sepakbola ............... 15
B. Keranipha Berfiki aaannannnaisisicpnmsaionses 17
BABIII METODE PENELITEAN ...vcunmnnaimminimimisaanms 19
B RICSETIB P BEOIEIIRL. vconsivinis i amimspmsio s issmisss s ia s anssinss 19
B. Teknik Pemilihan responden ............ccoooeieriirininicinaennnnne, 21
C. Teknik Pengumpulan Dt .....ccccuimisasmmisisnninsssassnsine 22
D. Teknik Analisis dan Intrepetasi Data ..o 24
E. Tekiile Ve Bkast ....cuvassinniaainoanmmansismivicas s 25
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .......ccccevenn.e. 27
e DU [ R OO 27
B POMBINAbAR sriisiuinrip iy i A G s A RS 30
BABV  KESIMPULAN DAN SARAN ....ocooiiiiiiieiiecceccrennnennsaesensenes 34
A ICERVBNEAN v B R R eSS s 34
B TRRERIIL coimicim i s ARAE A AR AP RS e 34
NPT A IR IR . o anamisiiss S A 36

v



AGRESIVITAS PEMAIN SEPAKBOLA (STUDI FENOMENOLOGI
TENTANG KEKERASAN OLEH PEMAIN SEPAKBOLA
DALAM KOMPETISI LIGA INDONESIA)

Oleh :
Komarudin & Subagyo Irianto
Universitas Negeri Yogyakarta

ABSTRAK

Kasus-kasus kekerasan di sepakbola Indonesia masih berada dalam kondisi yang
memprihatinkan. Belum banyak penelitian tentang agresivitas pemain sepakbola di
Indonesia. Agresivitas adalah tindakan yang bertujuan untuk melukai orang lain, baik dengan
cara fisik maupun secara emosional. Penelitian ini mencoba untuk mengungkap makna dari
agresivitas yang dilakukan oleh para pemain.

Subjek penelitian ini adalah pemain sepakbola Persiram Raja Ampat. Subjek berjumlah
3 orang yang terdaftar sebagai pemain Persiram Raja Ampat yang mengikuti /ndonesia Super
League. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi fenomenologi.
Penelitian ini diharapkan bisa mengungkap makna dari tindakan agresif yang dilakukan oleh
para pemain sepakbola.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor keluarga mempunyai peran penting dalam
munculnya kekerdsan para pemain sepakbola. Permainan sepakbola merupakan katarsis
untuk tekanan yang mereka rasakan di keluarga. Selain itu, faktor proses belajar sepakbola
yang tidak ideal serta kontrol emosi yang buruk menguatkan munculnya tindakan agresif.

Kata kunci: agresivitas, pemain sepakbola, makna, keluarga



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agresivitas dalam olahraga sebenamya bukan hal yang baru. Beberapa penelitian
tentang agresivitas dalam dunia olahraga sudah banyak dilakukan diantaranya untuk
cabang hoki es (Loughead & Leith, 2001; Pappas, McKenry & Catlett; 2004 atau Kerr,
2006); di cabang Karate (Ruiz & Hanin, 2011) dan tennis (Lemieux, McKelvie & Stout,
2002). Berbagai penelitian tersebut merupakan fakta bahwa agresivitas tidak pemah
terlepas dari dunia olahraga.

Khusus untuk cabang Sepakbola, ada beberapa penelitian yang mengungkap
kehéradaﬁn tindakan agresif, diantaranya adalah pen.elitian tentang level kﬁﬁlpﬂtiﬂi
terhadap perilaku agresif (Coulomb-cabagno & Oliver Rascle, 2006; Coulomb & Pfister
1998); berkaitan dengan jenis kelamin (Coulomb-Cabagno, Rascle, & Souchon 2005;
Keeler, 2007). Guilbert (2008) melakukan penelitian terhadap 420 orang atlet yang
melibatkan 9 cabang olahraga yang terbagi menjadi olahraga beregu dan olahraga
individu. Hasil penelitian dia menunjukkan olahraga beregu dipersepsi oleh para atletnya
mempunyai tingkat kekerasan yang lebih tinggi. Lebih jauh, olahraga beregu yang
membolehkan kontak fisik menempati urutan teratas tingkat kekerasan yang dipersepsi
oleh para atlet. Bentuk kekerasan dari cabang beregu dan kontak fisik, seperti sepakbola
dan bola basket, juga dipersepsi jauh lebih berat dibandingkan dengan cabang yang lain.

Agresivitas dalam olahraga memang masih diperdebatkan. Menurut Berkowitz
(dalam Hagger & Chatzisarantis, 2005) agresivitas adalah serangkaian perilaku yang
bertujuan untuk, atau mempunyai potensi untuk menyebabkan bahaya bagi orang lain,

dan dimaksudkan untuk menyebabkan celaka sehingga merupakan perilaku yang



digerakkan oleh tujuan. Menurut definisi tersebut, tindakan agresif adalah segala sesuatu
yang dilakukan yang berpotensi atau benar-benar bertujuan untuk membuat orang lain
celaka atau mencederai orang lain.

Berdasarkan definisi di atas, Kerr (2005) menggarisbawahi bahwa agresivitas
dalam olahraga sebenarnya diperbolehkan, namun dalam konteks yang diatur oleh
peraturan pertandingan yang sudah dipahami bersama. Lebih jauh, agresivitas kemudian
bisa dibedakan menjadi beberapa kategori. Menurut Berkowitz (dalam Hagger &
Chatzisarantis, 2005), agresivitas dalam olahraga bisa dibagi menjadi dua jenis, yakni
instrumental dan hostile aggression. Pembedaan dari kedua jenis tersebut bisa dilihat
dani motif dasar yang menggerakkan tindakan agresif tersebut. Instrumental aggression
adalah bentuk tindakan agresi dalam konteks untuk mencapai tujuan tertentu, artinya
tindakan agresi hanyalsehagai alat untuk mewﬁjudkan tﬁjuan. Di dalam pertandingan
sepakbola, para pemain sering melakukan tindakan agresif yang bersifat instrumental ini
seperti melakukan ftackle keras, atau mendorong pemain hingga jatuh. Tujuan dan
tindakannya tidak untuk mencederai lawan, tapi hanya sekedar agar tujuannya tercapai.
Tujuan dasar permainan sepakbola adalah memenangkan sebuah pertandingan.

Hostile aggression merupakan bentuk agresivitas yang bertujuan benar-benar
untuk mencederai lawan. Tindakan-tindakan pemain seperti memukul, menyikut atau
menendang bagian tubuh lawan bisa dikategorikan dalam agresi jenis hostile ini. Tipe
agresi in1 sama sekali tidak didorong oleh keinginan yang berkaitan dengan permainan,
tapi semata-mata digerakkan oleh keinginan untuk mencederai lawan. Situasi ini banyak

iftf:rj.acli dalam sepakbola Indonesia, pemain dengan mudahnya melemparkan pukulan

kepada lawan tanpa sebab yang jelas. Pada akhirnya tindakan-tindakan seperti inilah

yang akan menimbulkan kerusuhan dalam pertandmgan itu.



Selain pembagian kategori tersebut, Kerr (2005) menawarkan jenis agresivitas lain,
yakni: agresivitas sanctioned dan unsanctioned. Kedua pembagian tersebut di dasarkan
pada pemahaman terhadap peraturan yang disepakati bersama. Sanctioned aggression
adalah agresi yang masih diperbolehkan oleh peraturan, contoh agresi ini dalam
sepakbola adalah benturan badan, sliding tackle dari samping yang mengenai bola dan
sebagainya. Pada intinya, pemain yang melakukan tindakan agresi tersebut masih dalam
kerangka peraturan yang diperbolehkan. Sebaliknya, unsanctioned aggression adalah
bentuk-bentuk agresi yang sudah tidak lagi diperbolehkan oleh peraturan. Bentuk agresi
kategori unsanctioned ini sudah lebih menjurus kepada tindakan-tindakan kekerasan baik
terhadap lawan, ofisial pertandingan seperti wasit, asisten wasit atau inspektur
pertandingan, atau bahkan ofisial tim lawan. Tindakan yang dilakukan adalah sudah
mengarah padﬁ bentuk kekerasan den gan tujuan melukai orang lain.

Lebih jauh, Grange & Kerr (I?{]l(}) menggolongkan kedua jenis agresivitas tersebut
menjadi beberapa turunan yang baru. Jenis yang termasuk diperbolehkan oleh aturan
adalah play aggression atau agresi yang masih berada dalam konteks sportivitas. Di
dalam play aggression pemain melakukan kontak-kontak fisik dalam kerangka yang
masih diperbolehkan oleh aturan. Untuk agresi yang tidak diperbolehkan terdapat tiga
jenis, yakni anger, power, dan thrill aggression. Di dalam penelitian tersebut terlihat
bahwa para pemain sepakbola Australia juga masih banyak melakukan tindakan-tindakan
yang tidak diperbolehkan oleh peraturan. Tindakan-tindakan tersebut diategorikan
sebagai tindakan-tindakan agresif.

Beberapa penelitian yang mencoba mengelaborasi tentang isu kekerasan ini
menunjukkan bahwa di setiap olahraga, unsur agresivitas yang mengarah pada kekerasan
ini akan selalu muncul. Penelitian oleh Donahue, Rip & Vallerand (2009) banyak melihat

beberapa faktor yang menjadi mediator munculnya agres: dari seorang atlet. Penelitian
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yang dilakukan pada pemain bola basket tersebut mengindikasikan bahwa passion,
obsesi, dan kebutuhan mencari identitas mengarahkan seorang atlet untuk melakukan
tindakan-tindakan agresif. Tekanan juga diindikasikan menjadi salah satu penyebab
munculnya perilaku-perilaku agresif di lapangan ini. Agres: fisik dari pemain sepakbola
untuk usia remaja temyata juga mempunyai dampak terhadap kehidupan social para
pemain (Ruttena, Dekovic, Stamsa, Schuengel, Hoeksma, & Biesta, 2008). Di dalam
penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa tingkat perilaku antisosial di dalam organisasi
olahraga atau di lapangan lebih kecil dibandingkan dengan perilaku antisosial di luar
lapangan. Hal ini dikarenakan dukungan dari para pelatih dan pengurus tentang semangat
fair play dan kejujuran di dalam lapangan ternyata mempengaruhi perilaku mereka di
dalam lapangan. Dari penelitian tersebut bisa ditarik kesimpulan bahwa jika dukungan
tersebut diteruskan dalam kehidupan sehari-hari, mﬁka' tindakan antisosial di luar
lanangan juga bisa menjadi lebih kecil.

Berdasar uraian di atas maka menank untuk menggahli lebih dalam mengenai
konteks agresivitas para pemain sepakbola khususnya pada pemain Persiram Raja Ampat

yang mengikuti Kompetisi Liga Super Indonesia Tahun 2015.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, dapat diidentifikasi
permasalahan sebagai berikut:
1. Kondisi sepakbola nasional yang masih belum kondusif mengakibatkan iklim yang
tidak baik bagi para pelaku sepakbola khususnya pemain.
2. Belum adanya pola pembinaan dan kompetisi yang terstandar membuat

perkembangan sepakbola nasional tidak optimal



3. Masth banyak terjadi kerusuhan, tindakan anarkis dan agresivitas dari para pelaku

sepakbola memotivasi peneliti untuk mengetahui makna dari agresivitas itu sendiri.

(. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini hanya terkait bagaimana para pemain

memaknai tindakan agresif yang mereka lakukan dalam permainan sepakbola.

D. Rumusan Masalah
Berdasar uraian di atas maka menarik untuk menggali lebih dalam mengenai
konteks agresivitas para pemain sepakbola. Rumusan masalah yang muncul dari aktivitas
penelitian ini adalah: bagaimana para pemain memaknai tindakan agresif yang mereka

lakukan?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana para pemain sepakbola
memberi makna terhadap perilaku agresif yang mereka lakukan dalam pertandingan
sepakbola. Penelitian ini akan menghasilkan deskripsi mengenai berbagai hal yang
menjadi alasan serta dinamika para pemain sepakbola melakukan tindakan-tindakan

agresif.

F. Manfaat Penelitian
f
Penelitian ini diharapkan akan menghasilkan sebuah rumusan yang lebih
mendalam berkaitan dengan segala aspek yang menjadi latar belakang para pemain

sepakbola di Indonesia melakukan tindakan kekerasan. Berdasar dari hasil temuan

tersebut maka akan bisa memberi 1lustrasi dan penjelasan yang diharapkan bisa mengurai

l_'.ﬂ



persoalan kekerasan di dalam pertandingan sepakbola di Indonesia. Manfaat praktisnya
adalah hasil penelitian ini bisa digunakan oleh para pembina atau pelatih atau semua
pihak yang terkait secara langsung dengan proses pembibitan dan pembinaan pemain,
sehingga bisa lebih terarah dalam membina pemain agar ke depannya para pemain

sepakbola Indonesia bisa lebih bermain sportif dalam koridor fair play.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. DesKripsi Teoritis

1,

Definisi Agresivitas Dalam Olahraga

Ada kerancuan pada berkaitan dengan peran dan fungsi agresivitas di dalam
olahraga. Pandangan umum mengatakan bahwa agresivitas merupakan sikap yang
bagus agar bisa menampilkan permainan yang terbaik (Berkowitz, 1993). Wann
(1997) mendefinisikan tindakan-tindakan yang dibutuhkan dalam permainan
tersebut sebagai tindakan asertif. Perbedaan utama dari tindakan agresif dan asertif
adalah bahwa asertivitas tetap berada di dalam peraturan pertandingan, sedangkan
agresivitas tidak. _larvis. (1999) mendefinisikan agresivitas sebagai tindakan tidak
menyenangkan yang ditujukan kepada ﬂrang lain. Geen (2001 dalam Russel, 2008)
menyebutkan bahwa agresivitas adalah penyampaian stimulus aversif dan satu orang
ke orang lain. Tujuannya adalah menyakiti dan dengan harapan memang benar-
benar menghasilkan rasa sakit tersebut. Lebih jauh, perilaku agresif tersebut terjadi
saat orang yang menjadi target perilaku agresif tersebut termotivasi untuk melarikan
diri atau untuk menghindari stimulus tersebut.

Satu lagi definisi tentang agresivitas adalah perilaku yang diarahkan kepada
orang lain yang dilakukan dengan maksud jelas untuk menghasilkan rasa sakit.
Perilaku tersebut dilakukan dengan keyakinan oleh pelaku bahwa tindakan tersebut
akan betul-betul menghasilkan rasa sakit dan target juga berusaha untuk
menghindarinya (Bushman and Anderson, 2001a dalam Russel, 2008). Sedangkan,
menurut Berkowitz (1993) Agresi adalah serangkaian perilaku yang sangat mungkin

untuk, atau berpotensi untuk melukai orang lain dan disasarkan memang untuk



menghasilkan melukai oleh karena itulah perilaku tersebut digerakkan oleh tujuan
tersebut, Maxwell (2004 dalam Maxwell & Moores, 2007) mendefinisikan
agresivitas sebagai perilaku dengan sengaja, tidak dianggap sebagai perilaku yang
sah menurut aturan main, diarahkan. kepada lawan, ofisial, rekan satu tim atau
penonton yang berusaha untuk menghindari perilaku seperti itu.

Beberapa definisi di atas mempunyai satu benang merah yang sama, yakni
tindakan yang disengaja untuk menyakiti orang lain yang tidak diperbolehkan dalam
aturan permainan olahraga. Oleh karena itulah definisi tindakan agresif dalam dunia
olahraga harus mempunyai satu elemen kunci yakni dilakukan dengan sengaja untuk
menghasilkan cedera atau rasa sakit bagi orang yang menjadi target perilaku
tersebut.

: 'f‘ipe-tipe Agresivitas

Wanﬁ (1997) membagi agresivitas menjadi 3, yakni: agresivitas hostile,
agresivitas instrumental dan asertivitas. Agresivitas hostile adalah bentuk agresivitas
yang dilakukan dengan motif rasa marah yang benar-benar ingin melukai pemain
lawan. Tipe agresivitas ini juga mempunyai kecenderungan bersifat impulsif dan
rasa marah sebagai penyebab utamanya (Russel, 2008).

Agresivitas instrumental adalah tindakan agresif yang dilakukan untuk
melukai orang lain dengan motif agar pelaku bisa mencapai tujuan permainan bukan
rasa sakit orang lain tersebut. Tindakan agresif tipe ini tidak di dasan atas motif rasa
marah dan ingin melukai orang lain. Perilaku agresif hanya berfungsi sebagai alat
agar tujuannya yang lain bisa tercapai (Wann, 1997).

Bentuk ketiga dan agresivitas yang juga sering menimbulkan kerancuan
adalah asertivitas. Secara umum, asertivitas bukan termasuk sebagai tindakan

agresif, tapi seringkah tindakan ini dianggap sebagai tindakan agresif (Wann, 1997).



Hal 1ni terjadi karena secara umum, perilaku-perilaku asertif sering diungkapkan
dengan istilah-istilah yang berkonotasi agresif (Berkowitz, 1993). Asertivitas sendiri
sebagal penggunaan kekuatan dan strategi yang terlegitimasi untuk kepentingan
tujuan permainan (Wann, 1997).

Ada persoalan yang cukup mendasar ketika hanya menggunakan ketiga tipe di
atas, yakni bagaimana membedakan motivasi dari individu penyerang. Oleh karena
itu, Kerr (2005) mencoba membedakan tindakan agresif menjadi tindakan agresi
yang diperbolehkan (sanctioned) dan yang tidak diperbolehkan (unsanctioned)
(Kerr, 2005; Kerr, 2006; Grange & Kerr, 2010). Tindakan agresi yang diperbolehkan
adalah tindakan agresif yang terkait dengan jenis-jenis olahraga kontak tubuh secara
langsung, seperti olahraga bela dir, tinju atau olahraga-olahraga permainan yang
masih memberi toleransi terjédinya kontak tubuh yang intensif. Salah 1satu
contohnya adalah merebut bola dengan cara rackling dalam sepakbola, atau
memukul wajah dalam olahraga tinjﬁ. Tindakan agresif yang tidak diperbolehkan
adalah tindakan-tindakan melukai lawan yang secara peraturan memang tidak
diperbolehkan, baik dalam olahraga kontak tubuh maupun olahraga yang tidak ada
kontak tubuh. Contoh dan agresivitas jenis in1 adalah menyikut lawan atau bahkan
memukul lawan (Kerr, 2005).

Sepakbola sebagai olahraga dengan kontak tubuh antarpemain secara langsung
memungkinkan terjadinya bentuk-bentuk perilaku agresif. Penelitian Grange & Kerr
(2010) member1 bukti bahwa para pemain sepakbola seringkali terlibat dalam
tindakan-tindakan agresif yang berujung pada terjadinya cedera. Di dalam penelitian
kuahtatif pada pesepakbola profesional Australia tersebut diungkap bahwa para

pemain sering terlibat dalam tindakan-tindakan agresif. Lebih jauh, penelitian



tersebut juga mengungkap empat jenis agresivitas dalam kerangka teori reversal
(Kerr, 2010).

Keempat jenis agresivitas tersebut adalah: Play Aggression, Power
Aggression, Anger Aggression, dan Thrill Aggression (Kerr, 2005). Play aggression
adalah tindakan agresi yang masih diperbolehkan dalam konteks khusus yang mana
atlet merasa aman dan bertindak agresif dalam ranah aturan pertandingan yang
tertulis maupun yang tidak tertulis. Power aggression adalah bentuk agresi yang
ditujukan untuk menunjukkan dan mendominasi tim lawan atau pemain lawan.
Tindakan yang dilakukan dalam kategori agresivitas ini betul-betul serius, berisi
intimidasi-intimidasi yang direncanakan. Anger aggression adalah tindakan
membalas dan biasanya dilakukan dalam bentuk respon fisik yang tiba-tiba dan
dalam kemarahan. Sedangkan Thrill aggra;ssfan adalah tindakan Tagresi yﬁng
provokatif dalam dunia olahraga. Tindakan ini tidak mempunyai tujuan yang jelas,
biasﬁnya dilakukan hanya untuk kesenangan.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi agresivitas
a) Peningkatan kondisi fisik
Peningkatan kondisi fisik yang diartikan disini antara lain meningkatnya
tekanan darah, detak jantung, permmafasan dan sebagainya. Peningkatan tanda-
tanda fisiologis tersebut mempunyai kecenderungan untuk meningkatkan rasa
cemas dan kuatir. Penyebab dan peningkatan aktivitas fisik ada bermacam-
macam, salah satunya adalah udara panas. Udara yang panas akan membuat
tubuh seseorang merespon dengan lebih banyak mengeluarkan keringat dan aliran
darah yang lebih cepat, pada akhirnya jantung akan berdetak lebih kencang. Di
dalam kondisi tersebut seseorang akan mempunyai kecenderungan lebith besar

untuk melakukan aktivitas-aktivitas yang agresif. Salah satu contohnya adalah
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ketika berkendara di jalanan yang panas. Situasi yang panas di jalanan tersebut
sering membuat para pengendara kehilangan kesabaran yang pada akhirnya
melakukan tindakan-tindakan agresif seperti mengklakson atau kebut-kebutan.

b) Niat ’

Orang cenderung akan melakukan pembalasan jika meyakini tindakan
agresif orang lain merupakan tindakan yang dilakukan dengan sengaja. Faktor ini
sangat sering terjadi di dalam sebuah pertandingan olahraga apalagi yang
melibatkan kontak fisik secara langsung. Kasus yang direkam oleh Kerr (2006)
membern ilustrasi bahwa tindakan agresif dalam olahraga seringkali sudah
direncanakan dan dilakukan dengan niat. Di dalam pertandingan Hoki es Amerika
seorang pemain harus diusir dan lapangan karena meiakukan tindakan agresif
yang meﬁgakibalkan lawannya meﬁderita cedera yang sangat parah. Pemain yang
bernama Bertuzzi tersebut diketahui melakukan tindakan tersebut dengan motif
ingin membalaskan dendam temannya yang pernah disakiti oleh korban pada
pertandingan sebelumnya. Timmerman (2007) meneliti tentang aspek ras
tf:rhadap kemungkinan perilaku agresif para pemain baseball amernka. D1 dalam
studinya, Timmerman menemukan bahwa pemain Pitcher mempunyai niat untuk
memukul batters yang berbeda ras dengan dia. Penelitian itu juga mengungkap
bahwa jika Pitchers berasal dan ras afro-american dan batters berkulit putih,
maka kemungkinan terjadinya pemukulan lebih besar.

c) Hasil dalam sebuah kompetisi

Faktor kedua yang mempengaruhi agresivitas seorang pemain adalah hasil

yang dicapai dalam sebuah kompetisi. Hasil yang tidak cukup bagus mempunyai

kecenderungan membuat seorang pemain atau atlet menjadi lebih agresif. Hal i

biasanya dikarenakan hasil tersebut tidak sesuai dengan harapan awal sehingga
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ada rasa frustasi dan din atlet. Kondisi tersebut diperparah dengan status atlet
yang diunggulkan. Melalur metode pengamatan langsung terhadap pertandingan
sepakbola di tiga level kompetisi yang berbeda di Perancis, Coulomb & Pfister
(1998) menemukan bahwa pertandingan yang .dilaksanakan di level nasional
terbukti lebih tinggi tingkat agresivitas pemainnya dibandingkan dengan
pertandingan-pertandingan di level yang lebih rendah, yaitu level Regional
maupun level Department. Perilaku-perilaku agresif yang muncul ketika berada di
posisi klasemen yang tidak seperti diharapkan ini karena tekanan yang begitu
berat dari dalam diri atlet. Teon tentang frustasi di atas bisa menjelaskan situasi
ini. Pemain yang merasa frustasi dengan hasil yang dicapai sangat mungkin
memanisfestasikannya ke dalam perilaku yang agresif.” Tindakan-tindakan
rr;enj urus pﬁda perilaku yang tidak sportif akan sering muncul ketika para pemain
merasa tertekan dengan hasil-hasil pertandingan ditambah dengan kompetisi yang
mulai menuju pada akhur.
d) Lokasi pertandingan

Faktor berikutnya yang mempengaruhi munculkan tindakan agresii adalah
lokasi tempat pertandingan dilangsungkan. Salah satu lokasi yang mempunyai
kecenderungan memunculkan perilaku agresif adalah kandang lawan. Ketika
bermain di kandang lawan, seringkali tekanan penonton membuat sebuah tim atau

seorang atlet merasa sangat tertekan. Hal inilah yang terkadang tidak mampu

dikontrol oleh atlet tersebut. Efek yang muncul adalah kurangnya kontrol emosi,
'l sehingga tindakan-tindakan agresif yang tidak sportif menjadi sering terjadi.
Lokasi pertandingan lain yang cenderung membuat pemain menjadi agresif
adalah ketika bermain di cuaca yang ekstrim, khususnya panas yang luar biasa.

Bermain di tempat yang panas akan membuat tubuh bereaksi yang berlebihan,




khususnya pada detak jantung, keringat dan aliran darah. Jika hal ini terjadi, maka
emosi akan lebih sulit untuk dikontrol yang pada akhirnya akan muncul dalam
bentuk perilaku yang agresif (Wann, 1997).
Perolehan poin dalam sebuah pertandingan

Russel (1983, dalam Wann, 1997) menemukan fakta dari 430 pertandingan
hoki es di Amernika, hasilnya tim yang tertinggal 3 gol atau lebih mempunyai
kecenderungan untuk berlaku agresif, sebaliknya tim pemenang juga
menunjukkan tindakan agresif jika mereka sudah unggul lebih dari tiga gol.
Penelitian ini menunjukkan bahwa perolehan angka dalam sebuah pertandingan
mempengaruhi secara signifikan perilaku agresif para pemain. Olahraga seperti
bulu tangkis, tenis atau bola voli sering memunculkan fenomena yang unik yakni
ketika seorang pemain berada dalam posisi tertinggal dalam perolehan poin.
Tidak jarang peristiwa-peristiwa yang sebenarnya biasa dimaknai oleh atlet
menjadi sesuatu yang menjengkelkan ketika berada dalam posisi tertinggal.
Pemain sering meluapkan kejengkelannya dengan membanting raket atau
membuang boia ke penonton pada saat dirinya merasa jengkel. Bukti lain adalah
kondisi pertandingan yang memungkinkan terjadinya rasa frustrasi yang pada
akhimya menjadi pemicu munculnya tindakan agresif. Hanegby & Tenenbaum
(2001) membuktikan bahwa kesalahan-kesalahan pada saat pertandingan memicu
terjadinya reaksi agresif dari pemain yang melakukan kesalahan. Penelitian yang
melibatkan 17 orang petenis yang berusia 13-14 tahun ini menemukan bahwa
para petenis cenderung akan melakukan tindakan agresif yang diarahkan ke
properti yang ada disekitarnya terutama di saat pertandingan menjelang berakhir

atau berada di nilai-nilai yang kritis dan menentukan. Tindakan agresif in1 muncul
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karena kondisi frustrasi dan stres menghadapi performa lawan. Hal ini akan
mengakibatkan semakin buruknya permainan yang dijalani.
f) Budaya

Salah satu bukti bahwa budaya berperan dalam munculnya perilaku agresif
adalah penelitian yang dilakukan oleh Gee & Leith (2007). Di dalam penelitian
ini, ditemukan perbedaan yang cukup signifikan dalam kuantitas perilaku agresif
antara pemain Hoki es dari Amerika Utara dengan Eropa yang bermain di Liga
Hoki Es Nasional Amerika Serikat. Pemain hoki es yang berasal dann Amerika
Utara ternyata mempunyai perilaku yang lebih agresif dibandingkan dengan
pemain yang berasal dari Eropa. Tindakan agresif ini diukur dengan
menggunakan data statistik pertandingan yakni berupa jumlah pelanggaran yang
dilakukan oleh para pemain. Maxwell, Visek, Moores tEOOQ) juga menemukan
perbedaan tingkat agresivitas antara atlet china dan atlet barat. Menggunakan
Competitive Anger and Agressiveness Scale (CAAS), ditemukan bahwa tingkat
agresivitas atlet China ternyata lebih rendah darn atlet negara-negara Eropa dan
Amerika, namun relatif sama untuk skor anger. IHal in1 membuktikan bahwa atlet
China mempunyai kemampuan Coping terhadap rasa marah yang lebih baik
dibandingkan dengan atlet dari negara-negara barat.

g) Perbedaan individual

Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku agresif dalam olahraga
adalah perbedaan individual. Donahue , Rip, Vallerand (2009) menemukan
bahwa terdapat perbedaan level agresivitas antara atlet yang mempunyai passion
berbeda-beda. Scorang atlet yang mempunyai passion yang bersifat obsesif
mempunyai kecenderungan memiliki level agresivitas yang lebih tinggi

dibandingkan dengan atlet yang mempunyai harmonious passion. Obsessive
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passion dicirtkan dengan keinginan yang menggebu-nggebu dan cenderung
melakukan segala hal untuk mencapai tujuannya. Sedangkan harmonious passion
dicirikan dengan persepsi seorang atlet yang menganggap olahraga adalah bagian
dan hidupnya. Sportpersonships juga diindikasikan sebagai salah satu mediator
motivasi untuk bertindak agresif pada atlet (Chantal, Robin, Vernat, Bernache-
Assollant 2005). Di dalam studi pertama, Chantal, dkk. (2005) menemukan
bahwa level motivasi menjadi prediktor munculnya agresivitas pada olahraga,
namun level sportpersonships dari atlet ternyata menahan atlet untuk tidak
memunculkan perilaku-perilaku agresif hal itulah yang dibuktikan pada studi
keduanya.
4. Target Perilaku Agresif Dalam Sepakbola
Perilaku agresif dalamm sepakbola pada umi:lmnya métnpunyai' penyalﬁran-
penyaluran yang spesifik. Russel (2008) memetakan beberapa pihak yang menjadi
target perilaku agresif, yakni:
a) Perangkat pertandingan
Perangkat pertandingan adalah semua pihak yang terlibat dalam proses
pengaturan pertandingan. Perangkat pertandingan dalam sepakbola terdiri dan
satu orang wasit, 2 asisten wasit, satu orang wasit cadangan dan satu orang
pengawas pertandingan. Pertandingan secara langsung dikendalikan oleh wasit
dan asisten wasit yang bertugas di sepanjang garis pinggir lapangan. Di dalam
sepakbola, wasit adalah orang yang bertanggung jawab secara penuh terhadap
jalannya pertandingan. Wasit dianggap sebagai orang yang harus bertindak adil
dan tegas dalam rangka kelancaran pertandingan sepakbola. Sebagai pihak yang
paling mengatur jalannya pertandingan, wasit tidak jarang menjadi target perilaku

agresif dan para pemain. D1 dalam studi fenomenologi terhadap wasit sepakbola
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di1 Swedia diperoleh hasil bahwa para wasit tersebut mengakui adanya tindakan
yang bersifat mengancam dan agresif dari para pemain. Tindakan-tindakan
tersebut tidak jarang berakibat pada munculnya kondisi yang menekan dan
membuat stress (Frnman, Nyberg, & Norlander, 2004).
b) Lawan

[Lawan adalah target perilaku agresif yang paling banyak ditemui dalam
pertandingan olahraga kontak tubuh. Schwebel, McDaniel, Banaszek (2006)
mencatat terjadi 1,279 benturan antarpemain dalam liga sepakbola usia 12 tahun
di Perancis. Observasi dilakukan dengan bantuan kamera video yang kemudian
hasil gambar tersebut menjadi data yang diobservasi secara langsung.
Berdasarkan jumlah total tersebut, diperoleh hasil 65,59 kali terjadi benturan
antarpemain. Pénelitian lain yang manunjukkan bahwa lawan merupakan sasaran
tindakan agresif yang paling banyak terjadi dalam olahraga sepakbola dilakukan
oleh Grange & Kerr (2010). Melalui penelitian kualitatifnya terhadap beberapa
pemain professional di Liga Australia, dapat dilihat bahwa para pemain tersebut
mempunyai kecenderungan melakukan tindakan agresi kepada lawan mainnya.
D1 dalam olahraga Hoki es, fenomena serupa juga bisa dilihat. Kerr (2006)
mencermati secara khusus peristiwa yang menimpa dua orang atlet hoki es dari
Amerika, yakni Todd Bertuzzi dan Steve Moore. Di dalam kasus tersebut,
Bertuzzi dituding sebagai pemain yang dengan sengaja ingin mencelakai Moore
dengan motif balas dendam. Kedua pemain sampai harus berurusan dengan
kepolisian karena tindakan Bertuzzi sudah melampaui batas yang mengakibatkan
Steve Moore mengalami gegar otak, Kejadian tersebut sekali lagi menjadi bukti

bahwa lawan merupakan sasaran utama munculnya perilaku agresif.
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Kerangka Berpikir

Agresivitas dalam sepakbola potensial terjadi karena cabang ini merupakan
olahraga full body contact, artinya di dalam pertandingan ini para pemain diperbolehkan
untuk melakukan kontak fisik. Dalam beberapa penelitian tercatat bahwa telah terjadi 45
cedera dalam turnamen Piala Eropa 2004. Dan 45 tersebut, 38 diantaranya terjadi di
dalam pertandingan, sedangkan sisanya terjadi pada saat latihan. Ini membuktikan bahwa
sepakbola memang merupakan olahraga yang keras karena terjadi kontak secara
langsung antarpemain. Meskipun demikian, ada batasan-batasan yang boleh dan yang

tidak boleh dilakukan dalam konteks kontak fisik ini. Aturan main untuk kontak fisik ini

telah diatur secara lengkap dalam “FIFA Law of the Game” yang dikeluarkan oleh

/

otoritas ﬁepakbuia dunia. D1 dalam Law 12, “FIFA Law of the game” itu dengan jelas
diterangkan bahwa para pemain tidak boleh melakukan tindakan-tindakan yang bertujuan
mencederai lawan, antara lain: menendang lawan, menyikut lawan, menanduk termasuk
juga tindakan-tindakan yang termasuk dalam kategornn melecehkan, seperti meludahi,
mengumpat, memprovokasi dan sebagainya. Peraturan-peraturan tersebut dibuat agar
permainan sepakbola tetap berjalan dalam kerangka fair play dan semangat sportivitas.
Meskipun sudah diatur sedemikian rupa, tindakan-tindakan yang mengarah pada
kekerasan masih saja sering terjadi. Kejadian-kejadian perkelahian antarpemain menjadi
indikator betapa para pemain masih sering melakukan tindakan yang tidak sportif
tersebut. Tindakan-tindakan kekerasan dalam permainan sepakbola 1m1 sebenamya
membawa efek kerugian yang relatif besar. Para pemain yang terlibat dalam situasi
tersebut harus mendapatkan hukuman yang cukup berat dari federasi atas tindakannya.

Kartu merah dari wasit pertandingan adalah hukuman yang diberikan di dalam lapangan,
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artinya pemain tersebut harus meninggalkan lapangan sebelum pertandingan selesai dan
timnya harus bermain dengan 10 orang saja. Selain itu, sangsi administratif juga
menunggu diberikan. Sangsi berupa denda atau hukuman larangan bermain dalam
periode tertentu juga akan diberikan.

Tindakan agresif yang dimunculkan oleh para pemain sepakbola ini menarik untuk
dikaji sehingga diketahui makna yang sesungguhnya tentang agresivitas yang muncul

dalam sepakbola.

| 8



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian in menggunakan metode kualitatif karena fokus utama dari penelitian ini
adalah pengalaman hidup individu. Penelitian kualitatif bertujuan untuk mengeksplorasi
kekhasan (uniqueness) pengalaman hidup masing-masing responden penelitian ketika
mengalami suatu fenomena sehingga fenomena itu dapat dibuka dan dipilah agar bisa
dicapai sebuah pengalaman terhadap kompleksitas fenomena yang ada (Smith, 2003).
Penelitian ini melihat bahwa realitas memiliki dinamikanya sendiri yang selalu berubah
dalam persepsi masing-masing individu. Maka dan itu, penelitian kualitatif
menggunakan pendekatan emic, yaitu memahami apa yang terjadi dari sudut -pandang'
orang yang mengalaminya (first hand experience).

Berdasarkan beberapa sudut pandang yang ada maka diharapkan dapat diperoleh
penjelasﬁn yang lebih mendalam. Untuk menemukan hal tersebut maka metode
kualitatatif yang memiliki sifat alami, dinamis dan deskrniptif serta tidak membutuhkan
responden yang terlalu banyak mampu mengungkapkannya (Drew, Hardman, Hard,
1996).

Alasan di atas merujuk pada pendapat Creswell (1998), tentang penelitian
kualitatif, yang umumnya dipakai apabila peneliti tertarik untuk mengeksplorasi dan
memahami satu fenomena sentral, seperti proses atau peristiwa. Eksplorasi terhadap

fsuatu fenomena dibutuhkan karena masalah yang ditelitt begitu kompleks dan
kompleksitasnya menuntut pemahaman secara lebih baik dan mendalam.

Berdasarkan permasalahan yang ingin diselesaikan dan tujuan yang hendak dicapai

serta berdasarkan permasalahan yang akan diangkat, yakni tentang bagaimana para
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pemain sepakbola tersebut memandang perilaku agresit yang mereka sering lakukan di

dalam pertandingan maka metode yang dipilih adalah metode kualitatif dengan

menggunakan pendekatan fenomenologi, karena pertimbangan Moustakas, 1994):

1.

Penelitian 1n1 menjelasakan tentang pengalaman hidup masing-masing responden atau
fenomenologi memfokuskan pada hal-hal yang dialami secara subjektif oleh individu.
Fenomenologi menekankan pada keseluruhan (wholeness) yang menyangkut beberapa
sudut pandang dan perspektif hingga menghasilkan inti dari pengalaman individu.
Fenemonologi menggali arti dan sesuatu hingga mencapai esensi melalui intuisi dan
refleksi terhadap kesadaran tindakan dalam pengalaman, menggiring ke arah ide,
konsep, penilaian, dan pemahaman.

Fenomenologi dilakukan untuk menemukan gambaran dari pengalaman bukan
sekedar keterangan atau analisis sémata.

Fenomenologi berakar pada pertanyaan yang mengarah kepada fokus penelitian yang
menjadi ketertarikan peneliti.

Metode fenomenologi memungkinkan untuk mengetahui dinamika psikologis para
pemain sepakbola tentang perilaku agresif yang sering mereka munculkan dalam
pertandingan sepakbola.

Pertimbangan di atas meyakinkan peneliti untuk menggunakan pendekatan

fenomenologi dalam penelitian in1 Cara untuk menemukan inti dan makna pengalaman

pemain sepakbola yang melakukan tindakan agresif itu maka peneliti harus mempelajari

langsung dan individu yang mengalaminya. Peneliti berusaha untuk masuk ke dalam

{

dunia konseptual para responden yang diteliti sehingga peneliti memahami apa dan

bagaimana pengertian yang dikembangkan responden dalam memaknai kontrak

psikologisnya.



Keterbatasan kemampuan peneliti memungkinkan untuk munculnya bisa dalam
mengartikan maksud responden. Cara yang peneliti lakukan untuk meminimalkan bisa
adalah melakukan verifikasi. Teknik in1 akan dijelaskan pada penjelasan selanjutnya.

Giorgl (1997 dalam Friman, Nyberg, dan Norlander, 2006) memformulasikan
metode fenomenologi dalam psikologi terdirt dan tiga bagian: (a) reduction (contohnya:
melihat ulang pengetahuan dan teori-teori tentang bagaimana sebuah fenomena muncul
tapi hanya berkonsentrasi pada material yang bisa dicapai dan mempunyai relevansi.; (b)
description (yakni; mendeskripsikan ketimbang menginterpretasi material dan; (c)
seeking the essence, yakni melihat dengan deskripsi yang untuk detil untuk mencapai

struktur yang esensial.

B. Tekﬁik Pemililkan Reépunden.'

Responden dalar.n sebuah penelitian disebut juga sebagai sumber data. Pengertian
data menurut Ankunto (2006) adalah sesuatu yang dapat menghasilkan data, seperti
orang, tempat, atau benda. Sumber data dapat dibagi menjadi 4 (empat) jenis, yaitu:
sumber data primer, data informan, written document dan unwritten document. Penelitian
ini hanya menggunakan sumber data primer yaitu pemain sepakbola Persiram Raja
Ampat yang mengikuti Kompetisi Liga Super Indonesia tahun 2015 yang selanjutnya
akan disebut sebagai Responden.

Para responden dipilih dengan cara snow ball, yaitu melalui referensi dari seorang
teman atau responden ke responden lain dan seterusnya. Seleksi responden dilakukan

fdengan memilith dan mempelajan sampel vyaitu semua pemain yang mampu
menggambarkan pemaknaan tindakan agresif dalam pertandingan. Responden tidak

diambil berdasarkan populasi melainkan berdasarkan asumsi untuk memperoleh

kedalaman informasi tentang realitas yang terjadi.
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Teknik pemilihan responden digunakan adalah purposive sampling, yaitu mencari
individu yang dapat memberikan kontribusi dalam penelitian hingga individu ke-n
dimana informasi yang bisa digunakan untuk menjawab pertanyaan secara jelas sudah
tidak ditemukan lagi, sudah tidak ada keterangan-keterangan baru yang dihasilkan oleh

partisipan yang dapat memberikan kontribusi bagi penelitian (Strauss dan Corbin, 1990).

C. Teknik Pengumpulan Data

{

Pengumpulan data menggunakan wawancara (inferview) yang mendalam.
Wawancara yang dilakukan mungkin bisa lebih dan satu kali pada satu orang partisipan.
Proses pengumpulan data menurut Creswell (1998) mengikuti pola "zig'zag", peneliti ke
lapangan lagi untuk mendapatkan lebih banyak informasi, kemudian menganalisis data
yang dipemlﬂh; kembali ke lapangan lagi untuk mendapatkan lebih banyak informasi,
mengalanisis data dan seterusnya. Kegiatan yang sangat penting dalam penelitian adalah
mengadakan pengambilan data untuk mendapat. pemahaman dan topik yang diteliti.
Penelitian in1 menggunakan metode kualitatif yang bersifat terbuka dan luwes, dimana
pengumpulan datanya dilakukan melalui wawancara eksploratif secara mendalam
(Indepth Interview) dan observasi.

Wawancara lebih merupakan sebuah percakapan dibanding sebagai peristiwa yang
formal dengan kategori-kategon respon yang bisa diprediksi (patton, 1991). Wawancara
dapat menjadi cara peneliti mengolah beberapa topik umum untuk membuka perspektif
partistpan, tetapi tetap saja peneliti menghormati bagaimana partisipan membentuk
struktur-struktur responnya. Wawancara memiliki kelebihan khusus. Wawancara adalah
cara yang baik untuk mendapatkan informasi dalam jumlah yang banyak dan

pemahaman yang didapatkan lebih mendalam (Marshall & Gretchen, 1995). Demikian
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juga bahwa informasi yang didapatkan melalui wawancara yang mendalam akan

mengungkap secara komprehensif persepsi dan pengalaman individu.

Proses penggalian data dengan cara wawancara bebeas yaitu wawancara yang tidak
mempunyai tema pokok, tetapi pertanyaan dapat beralih-alih dan satu pokok ke pokok
lain tanpa meninggalkan masalah penelitian. Selain itu dengan penelitian yang intensif
diharapkan mampu melakukan wawancara mendalam. wawancara dilakukan dengan
menggunakan tape recorder. Kemudian semua wawancara yang berisikan data-data akan
ditransformasikan menjadi suatu transkrip (teks) yang selanjutnya diinterpretasi.

Alasan keterbatasan waktu responden untuk melakukan wawancara secara
langsung, maka peneliti mengadakan wawancara lanjutan sebagai pengayaan informasi
melalui telepon seluler dan internet. Seluruh hasil wawancara langsung maupun tidak
langsung dapat dilihat pada lampifan. keterangan yang dib.ﬂrikan melalui telepon séluler
dan internet telah ditulis ulang dan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian ini.

Metode yang mendukung terkumpulnya informasi yang lebih dalam adalah
observasi atau pengamatan. Observasi adalah metode pengumpulan data dengan
pengamatan atau pengindraan langsung terhadap suatu situasi dan penilaku. Penggalian
informasi melalui wawancara akan lebih mendalam bila digabung dengan observasi
karena menurut Patton (1991 dalam Poerwandari, 2001) observasi memiliki keuntungan
antara lain memahami konteks dengan lebih baik, melatih kepekaan dalam menangkap
informasi dan mengecek kebenaran data dan bisa atau penyimpangan. hal-hal yang
berkaitan pada diri individu dan lingkungannya dapat diobservasi kemudian dicatat

sebagai data tambahan.
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p. Teknik Analisis dan Interpretasi Data
Informast yang dikumpulkan akan dianalisis dan dunterpretasikan untuk
memahami dan menentukan bagaimanakah arti suatu pengalaman yang telah dialam
oleh seseorang sehingga peneliti bisa menghasilkan sebuah deskripsi yang komprehensif
mengenai hal itu.
Analisis data kualitatif dilakukan sesuai dengan prosedur yang dikembangkan oleh

Strauss dan Corbin (1990) dengan tujuan sebagai berikut:

1. Menyusun teori, bukan sekedar menguji

2. Membenkan ketepatan proses penelitian yang diperlukan untuk menjadikan teon
sebagai 1lmu.

3. Membantu peneliti mengatasi bisa dan asumsi yang muncul serta berkembang di
dalam proses penelitian.

4. Memberikan landasan, kepadatan makna dan mengembangkan kepekaan serta
keterpaduan untuk menghasilkan teori yang kaya akan makna dan sesuai dengan
realitas.

Prosedural analisis data digunakan dengan cara pengkodean yang terdiri dan tiga
jenis pengkodean utama menurut Strauss dan Corbin (1990), yaitu:

|. Open coding, merupakan proses mencermati data yang terkumpl. Hal ini dilakukan
dengan cara mengurai, menelaah, mengartikan, membandingkan dan
mengkategorisastkan data yang dianalisis. Fenomena yang dikategorikan diteliti
melalul pemahaman yang tehliti dan detil. Hasil akhir yang didapatkan adalah kategari-
kategori umum yang mampu merepresentasikan sebanyak mungkin gejala atau
fenomena yang diteliti berdasarkan ciri-cirinya (property), dimensi kebesarannya

(dimension), dan contoh nyatanya (example).



2. Axial Coding, merupakan satu proses yang diarahkan untuk mengintegrasikan data
yang telah dianalisis melalui open coding sehingga terlihat keterkaitan antara
kategori-kategon yang dihasilkan dalam open coding. Dianalisis untuk dilihat pola
interrelasinya, diidentifikasi kemungkinan-kemungkinan hubnngan sebab akibatnya,
serta dianalisis pula faktor-faktor yang berhubungan dengan konteks, intervening
conditions, interaksi antar faktor, serta konsekuensinya. Hasil akhir darn proses ini
adalah ditemukannya proposisi yang menggambarkan dinamik hubungan antar
kategon untk kemudian di uji validitasnya.

3. Selective Coding, yakni proses pemilihan kategori pokok kemudian secara sistematis
menghubungkannya dengan kategori-kategori yang lain. Proses ini secara langsung
akan memvalidasi keterkaitan antara kategori-kategori yang berhasil diidentifikasi.
Kemudian kategon pokok lewat rekonseptualisasi menghasilkan satu cerita atau
narasi. narasi ini diarahkan untuk menggambarkan dan menjelaskankan dinamika
fenomena utama yang menjadi fokus penelitian dalam satu bentuk yang integratif.

Diharapkan deskripsi ini teori akan dapat dihasilkan.

E. Teknik Verifikasi
Creswell (1998) berpendapat agar suatu penelitian terhindar dan bisa dan dapat
dipercaya, maka perlu diadakan teknik verifikasi, yaitu dengan memberikan hasil
rangkuman wawancara kepada responden pada pertemuan selanjutnya. Rangkuman ini
berbentuk tulisan, responden diminta membaca kemudian membenarkan tulisan dan
fpersepsi peneliti yang salah.
Pembenaran yang diberikan oleh responden menjadi awal dari proses wawancara

selanjutnya. Peneliti melakukan cara ini disebabkan karena keterbatasan waktu dari

semua responden, disamping itu cara ini dilakukan juga untuk menguji kembali (festing
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out) hasil wawancara sebagai intersubjective validity. Melalui pemeriksaan ulang seperti
ini maka akan didapatkan gambaran yang tuntas mengenai fenomena yang diteliti, yang
menjelaskan secara terperinci esensi atau struktur inti dari fenomena yang diteliti
(Creswell, 1998).

Selain dari responden, peneliti juga meminta pemerikasaan yang dilakukan oleh
orang yang ada di luar penelitian (external audits), yaitu beberap orang yang dianggap

dapat melengkapi data yang sudah ada. Hal ini dilakukan untuk memeriksa proses dan

hasil yang diperoleh agar penelitian dapat dipercaya dan terhindar dari bias (Merriam,

1988).
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A.

BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Setelah melalui olah data dari para subjek, diperoleh tema-tema dari masing-
masing subjek. Tema-tema dari masing-masing subjek bervariasi, meskipun secara
umum relatif sama. Hasil pada subjek DAW diperoleh 8 tema, pada subjek DA
ditemukan 10 tema, dan subjek RP ditemukan 12 tema yang berkaitan dengan tindakan
kekerasan yang dilakukan oleh para subjek.

Tema-tema tersebut kemudian disintesiskan sehingga menghasilkan tiga kelompok
tema yang berkaitan dengan tindakan agresif permain sepakbola, ketiganya adalah:
1. Keluarga dan Lingkungan yang Menekan. .

Lingkungan keluarga dirasakan cukup menekan oleh subjek. Ketiga subjek
mempunyai kccenderungaﬁ yang sama dalam hal pemaknaan terhadap pola asuh dan
orang tua. Masing-masing subjek merasa dirinya mendapat tekanan yang cukup besar
yang berasal dan keluarga meskipun masing-masing subjek mempunyai permasalahan
yang cenderung berbeda satu sama lain. Subjek pertama mendapatkan tekanan yang
cukup besar untuk menjadi ideal, karena dia dianggap sebagai anak kesayangan.

Subjek kedua mempunyai persoalan ekonomi ditambah dengan ketidakhadiran
sosok ayah dalam keluarga sehingga subjek merasa dirinya harus bertanggungjawab
dalam hal ekonomi untuk keluarganya. Situasi yang tidak menguntungkan adalah
karena subjek sebenarnya terbiasa menjadi anak yang dianggap manja oleh
keluarganya sehingga konflik terjadi dalam dir1 subjek. Situasi tersebut yang sering

kali dipersepsi sebagai keadaan yang menekan dalam diri subjek.
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Subjek ketiga mempunyai kondisi yang kurang lebih sama, yakni tekanan dari
ayah yang menginginkan dia menjadi pemain sepakbola professional. Keadaan teknis
dan mental subjek sudah tidak lagi berkeinginan untuk menjadi seorang pemain
professional. Situasi tersebut yang membuat munculnya tindakan-tindakan yang
berkebalikan untuk menyalurkan tekanan yang diperolehnya tadi.

Papa selalu ingin saya jadi pemain professional. Papa itu orangnya keras,

kadang-kadang suka marah-marah. Dia selalu menonton pertandingan

yang saya lakukan, kalau misalnya saya main nggak bagus gitu, saya
dimarahin sama papa dirumah. Ibu cuman diem aja, ibu juga nggak berani
sama ayah. Intinya ayah itu ingin saya jadi orang yang hebat gitu mas.

. Kontrol emosi yang kurang bagus

Tindakan agresif dari responden juga berkaitan langsung dengan kontrol emosi
ketika berada dalam situasi-situasi yang menekan. Responden mengaku lebih mudah
tersulut emosinya ketika tim sedang berada dalam posisi tertinggal. Selain itu situas_i
yang membuat emosi lainnya adalah ketika teman satu tim yang bertugas mencetak
gol tidak segera mampu menciptakan gol sehingga keadaan tidak segera berubah.
Kontrol emosi akan menjadi masalah di dalam situasi seperti ini, ketika lawan justru
yang mendapat banyak bola, maka responden akan lebih mudah untuk bermain kasar
dan agresif.

Temuan yang menguatkan kontrol emosi yang tidak bagus terlihat dan cara
subjek mengatasi provokasi lawan dan kepemimpinan wasit yang kurang bagus.
Provokasi-provokasi tersebut biasanya dianggap sebagai tantangan langsung oleh
responden untuk berkelahi, oleh karena itu, provokasi-provokasi akan sangat mudlah
memancing emosi dan pada akhimya akan memunculkan tindakan agresif dan

responden. Wasit juga seringkali dianggap memicu munculnya tindakan agresif

karena kurang tegasnya mereka dalam memimpin dengan membiarkan pelanggaran-
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pelanggaran keras dan tidak menghukumnya. Berikut in1 petikan wawancara yang
mengilustrasikan hal itu:

Karena ingin mengejar ketertinggalan pokoknya pengen menang dalam

pertandingan itu rasanya kalau tim saya kemasukan bola pengennya

langsung ngegolin dan bikin tim menang. Apalagl kalau lihat strikernya
nggak bisa-bisa ngancam gawang lawan, wah rasanya tambah emosi gitu

lho mas. Kadang-kadang ikutan maju, pengen ikutan cetak gol. Kadang-

kadang kalau lawan menguasai bola ya pengen segera ngrebut bola itu.

Meskipun itu yang kadang-kadang bikin pelanggaran.

3. Proses belajar bermain sepakbola yang tidak ideal.

Para subjek rata-rata memulai bermain sepakbola secara rutin dimulai dari usia
yang relatif sudah terlambat, yakni usia 15 tahun. Fase awal bermain bola 1ni tidak
diikuti dengan pemahaman yang benar tentang teknik-teknik dasar serta peraturan-
peraturan sepakbola yang benar. Hal itu yang membuat dia mencari-cari teknik dan
mengembangkan teknik secara otodidak atau berdasarkan penglihatan dan proses
belajar dan para senior. Pelatih pun tidak memberi proses latihan yang benar sehingga
para pemain bisa mempunyai kemampuan teknik dan taktik yang tepat sehingga bisa
digunakan secara maksimal di dalam sebuah pertandingan. Dia hanya terlibat dalam
klub kampung dan ekstrakurikuler yang diadakan oleh sekolah.

Kalau latihannya sih nggak bagus mas. Cuma pelatih datang, pemanasan

terus main gitu aja. Kadang-kadang aja sih dikasih materi latihan, tapi ya

ngegak begitu detil. Kalau pelatih ya cuma ngasih teknik-teknik dasar, terus
kalau main diminta untuk main semangat.

Hal in1 berdampak pada penyerapan informasi-informasi yang berkaitan dengan

¢ unsur-unsur fairplay dan teknik-teknik dasar untuk menghadapi tipe-tipe permainan
yang bermacam-macam. Kekurangan dalam hal teknis ini menyebabkan kurangnya

kemampuan untuk mengatasi persoalan-persoalan permainan di lapangan. Mereka

juga hanya belajar melalui observasi dari para seniornya:
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Waktu senior main kok mainnya seperti itu, Jadi ya cuma niru-niru. Kalau
pelatith nggak ada yang ngajarin sih. Betul-betul nonton sendiri. Karena
pas main sama yang senior mereka kayaknya sukses dengan main kayak
gitu. Musuh jadi nggak berkembang. Selain itu juga para pemain senior
kadang ngajari, Kalau lawannya agak bagus, kita mending main agak
kasar aja, biar mereka nggak berkembang.

B. Pembahasan

Berdasarkan data dan masing-masing subjek, baik yang berupa data wawancara
maupun data observasi diperoleh kesimpulan bahwa makna dam tindakan dalam
permainan sepakbola merupakan upaya untuk menyalurkan tekanan-tekanan yang
mereka rasakan di dalam keluarga. Ketiga subjek menyatakan bahwa kondisi di rumah
memberikan tekanan yang relatif cukup tinggi kepada mereka.

Di dalam pandangan teori hipotesis trustrasi-agresi (Berkowitz, 1993) tindakan-
tindakan agresi seseorang sangat mungkin muncul karena didahului ﬂieh rasa frustrasi
dari orang tersebut. teori tersebut juga menyatakan bahwa ketika seseorang mengalami
frustrasi, maka di dalam penelitian ini, rasa frustrasi yang muncul dan para pemain
berasal dan lingkungan keluarga yang memben tekanan yang cukup berat. Tekanan-
tekanan seperti kondisi ekonomi, orang tua yang terlalu kaku dan keinginan-keinginan
orang tua berkaitan dengan masa depan anaknya merupakan hal-hal yang muncul dalam
penelitian ini. Para subjek memanifestasikan tekanan-tekanan dalam keluarga tersebut
dalam bentuk permainan sepakbola yang kasar. Keinginan mereka untuk menonjolkan
diri merupakan salah satu bentuk medium yang menjembatani tindakan agresif. Secara
tidak sadar, para pemain ingin menjadi seseorang yang dominan, karena mereka merasa

f tidak mendapatkan hal tersebut di dalam keluarganya.
Hanegby dan Tenenbaum (2001) menemukan contoh perilaku agresif akibat

pengalaman-pengalaman frustratif atlet dalam sebuah perlombaan. Sebanyak 17 orang

petenis junior (13-14 tahun) yang berbakat menjadi subjek penelitian ini. Para petenis
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muda tersebut umumnya mengekspresikan perasaan frustrasi baik karena kesalahan-
kesalahan sendiri, ketangguhan lawan, maupun keputusan-keputusan wasit, dengan
empat jenis yakni: tindakan agresi terhadap diri sendiri, terhadap benda-benda di
sekitarnya, lawan atau wasit, dan perilaku-perilaku yang lain. Tindakan-tindakan yang
muncul merupakan tindakan-tindakan yang masuk kategori di luar norma kewajaran.
Frustrasi ini muncul karena para atlet merasa performanya tidak memenuhi harapan
dirinya sendiri maupun harapan orang lain (Hanegby dan Tenenbaum, 2001). Peran
orang tua dan keluarga ini juga bisa dilihat dar penelitian Estrada-Martinez, Padilla,
Caldwell, & Schulz (2010) yang membuktikan bahwa anak-anak yang tumbuh di
lingkungan dimana kohesi keluarga menjadi berkurang.

Temuan kedua dalam penelitian ini adalah faktor kontrol emosi yang tidak cukup
baik dan para pemain. Salah satu bentuk kontrol emosi yang tidak bagus adalah p.ﬁra
subjek mengaku mudah terpancing oleh munculnya provokasi. Bettencourt, Talley,
Benjamin (2006) memben ilustrasi yang sangat detil mengenai efek dari provokasi
terhadap tingkat agresivitas atlet. Peneliti menggunakan meta-analisis dari berbagai
penelitian yang ada sebelumnya, diperoleh kesimpulan bahwa provokasi merupakan
salah satu faktor utama yang menyebabkan munculnya tindakan agresivitas. Lebih jauh,
penelitian tersebut juga menunjukkan keterkaitan antara tindakan agresif dengan tipe-tipe
kepribadian dan kesimpulannya, semua tipe keprnibadian akan bereakst relatif sama
ketika memperoleh provokasi. Provokasi yang ditemukan di dalam penelitian ni
meliputi provokasi dalam bentuk verbal, maupun dalam bentuk tindakan. Pada penelitian

{lain ditemukan bahwa provokasi mempunyai efek yang signifikan terhadap perilaku
agresif serta emosi subjektif seseorang. Lebih lanjut, penelitian tersebut memaparkan

bahwa seseorang yang berhadapan dengan lawan yang mempunyai tingkat kejutan dalam

provokasi lebih tinggi ketimbang yang lebih rendah akan cenderung lebih agresif
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(Chermack, Berman, & Taylor, 1997). Kontrol emos: yang kurang baik juga bisa dilihat
dari munculnya kecemasan sebelum bertanding. Robazza & Bortoli (2007) juga
membuktikan hal yang serupa di olahraga American Football. Mereka menemukan
bahwa cognitive anxiety merupakan prediktor untuk munculnya rasa marah, serta tingkat
kepercayaan diri yang tinggi merupakan prediktor untuk kontrol terhadap rasa marah.

Faktor lain yang membuat munculnya perilaku agresif dari para pemain sepakbola
adalah faktor proses belajar bermain sepakbola yang kurang ideal. Kata ideal yang
digunakan disini mengacu pada proses pelatihan. Proses ini sangat berkaitan dengan
kemampuan dasar yang dimiliki oleh para pemain sepakbola di Indonesia. Proses belajar
bermain sepakbola yang tidak utuh ini memotong proses belajar nilai-nilai utama dan
permainan sepakbola, yakni menghargai, menghormati dan menjunjung tinggi sportivitas
(FIFA, 2010). Proses latihan yang tidak herangkﬁt dari usia yang sangatr dini akan
menghasilkan kekurangidealan dalam proses bermain. Coulomb-cabagno, Rascle, &
Souchon (2006}, menemukan bahwa level kompetisi yang lebih rendah cenderung
menghasilkan tindakan-tindakan kekerasan yang lebih banyak. Lebih jauh penelitian
tersebut menemukan bahwa jika level kompetisi meningkat, maka tingkat agresivitas
instrumental meningkat serta agresivitas hostile yang menurun. Agresivitas hostile
adalah agresivitas yang bertujuan untuk melukai orang lain tanpa ada alasan permainan,
sedangkan agresivitas instrumental adalah agresivitas yang dilakukan dalam konteks
permainan (Russel, 2008).

Selain 1tu, di dalam temuan pertama ini terlihat bahwa para pemain sepakbola
Indonesia mempelajari tindakan-tindakan agresif dari proses melihat apa yang dilakukan
oleh para seniornya dalam menyelesaikan persoalan permainan. Para pemain melihat
tindakan kekerasan yang dilakukan oleh para pemain senior di klub dimana mereka

bermain. Proses belajar in1 bisa dikatakan berhasil karena para pemain tersebut
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menganggap teknik-teknik yang dilakukan oleh para pemain senior sebagai cara yang
efektif. Proses agresivitas dengan cara melihat ini senada dengan penelitian dar
Anderson & Bushman (2001) yang meneliti efek video game terhadap kekerasan pada

remaja dalam jangka yang panjang.
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A.

B.
{

BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah makna dari tindakan agresif para pemain
sepakbola adalah proses untuk melepaskan diri dari tekanan yang diperolehnya dalam
lingkungan keluarga. Tekanan-tekanan dari keluarga tersebut memberi dasar yang cukup
kuat bagi para subjek untuk melakukan tindakan-tindakan kekerasan. Selain itu, faktor-
faktor individual yang turut berpengaruh adalah kurangnya pendidikan dan pelatihan
sepakbola yang baik dan benar, baik dalam hal teknis maupun dalam aspek mental. Para
pemain rata-rata tidak mengenyam pelatihan sepakbola yang ideal yang disesuaikan
dengan fasé perkemb;m 2an emosi maupun perkembangan fisik mereka. |

Temuan kedua berkaitan dengan faktor-faktor penyebab munculnya tindakan
agresif adalah kontrol emosi yang tidak begitu bagus serta kecakapan teknis yang rendah
karena proses belajar sepakbola yang tidak ideal. Provokasi-provokasi dari lawan
menjadi salah satu pemicu terbesar munculnya tindakan-tindakan yang dikategorikan
berada di luar aturan permainan. Provokasi dan wasit, penonton serta elemen-elemen
permainan lain turut memberi sumbangan munculnya tindakan-tindakan kasar dari para

subjek ketika bermain sepakbola.

Saran
I. Saran bagi pemain sepakbola harus secara benar menyiapkan diri untuk bertanding di
level yang tertinggi, baik secara fisik, teknik maupun mental untuk meminimalisasi

tindakan kekerasan muncul.



2. Bagi para pelatih, Pembina dan pelaku sepakbola lain. Berdasarkan hasil temuan,
faktor kematangan teknis dan kematangan mental menjadi hal yang sangat krusial.
Kematangan harus diperoleh melalui proses yang benar dan terarah serta
membutuhkan waktu yang relative lama. Kemenangan menjadi hal yang penting,
tetapi bukan utama khususnya di sepakbola usia muda. Untuk memberi kematangan,
maka diperlukan proses latihan dan kompetisi yang teratur. Hal tersebut tentu saja
tidak bisa dilakukan secara instan. Proses pembinaan pemain yang benar akan
membutuhkan waktu yang bertahun-tahun dan kesabaran tingkat tinggi. Melalui
proses pembinaan yang serius, maka kasus-kasus kekerasan di lapangan akan bisa
ditekan.

3. Saran bagi peminat penelitian kualitatif, Pelaksanaan penelitian kualitatif ini
memerlukan waktu yang lama, terutama di dalam proses pengumpulan dan analisis
data sehingga diperlukan keuletan, kesabaran, dan kemampuan untuk menjaga mood
atau suasana hati. Di samping itu, seorang peneliti kualitatif juga harus memiliki
kemampuan baik dalam menjalin rapport dengan subjek dan informan penelitian
serta dapat melakukan wawancara secara mendalam karena rﬁemadai atau tidaknya
data yang diperoleh sangat tergantung pada kemampuan peneliti sebagai instrumen
penelitian. Kepekaan menjadi aspek lain yang juga harus mendapat perhatian yang
memadai dari seorang peneliti kualitatif. Kepekaan menjadi salah satu kunci untuk

mengungkap lebih jernih tentang fenomena yang sedang diteliti.
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